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Abstrak 

 
Korban bullying di lingkungan sekolah seringkali mengalami penurunan self-confidence akibat perlakuan 
negatif yang mereka terima. Tujuan penelitian ini ialah menganalisis serta menjabarkan pengaplikasian 
teknik reframing sebagai metode untuk meningkatkan self-confidence siswa korban bullying. Metode 
penelitian yang dimanfaatkan ialah deskriptif kualitatif melalui pengumpulan data dengan cara observasi, 
dokumentasi serta wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwasannya penerapan teknik reframing 
mempunyai efek positif untuk meningkatkan self-confidence siswa korban bullying. Penelitian ini 
memberikan pemahaman yang mendalam tentang pentingnya teknik reframing dalam membantu korban 
bullying mendapatkan kembali self-confidence mereka.                                                                                                                                           
 
Kata Kunci:  Teknik Reframing, Self-Confidence, Korban Bullying 
 

Abstract 
 
Because of the cruel treatment they endure, victims of bullying in schools frequently see a decline in their 
self-confidence. The purpose of this study is to examine and explain how the reframing approach is used to 
help kids who have been bullied feel more confident in themselves. Descriptive qualitative research 
methodology is employed, with data being gathered through documentation, interviews, and observation. 
The findings of the study demonstrate that using the reframing strategy helps kids who are bullied to feel 
more confident in themselves. The study offers a thorough grasp of the significance of reframing strategies 
in assisting bullied individuals in regaining their confidence.                                                                                                                                                      
 
Keywords: Reframing Techniques, Self-Confidence, Victims Of Bullying 
 
PENDAHULUAN 

Sekolah merupakan tempat pendidikan formal dimana siswa dapat belajar dan mengembangkan 
potensi atau keterampilan yang dimilikinya. Melalui sekolah, siswa dapat mencoba bersosialisasi dengan 
teman sebayanya dan belajar berperilaku sesuai standard yang berlaku. Sekolah mempunyai pengaruh yang 
besar terhadap perkembangan siswa. Sekolah yang seharusnya menjadi tempat yang ideal untuk belajar, 
namun disisi lain sekolah juga tidak lepas dari sikap-sikap negatif seperti bullying. Bullying yakni suatu 
tindak kekerasan melalui tindakan menyakiti individu ataupun sekelompok secara fisik, psikis maupun 
bersifat verbal agar korbannya memiliki perasaan terintimidasi, tertekan, tidak berdaya serta trauma. 
Kriteria operasional bullying adalah agresif yang melibatkan gangguan psikologis. Menurut Olweus 
(Gorodnichenko & Roland : 2016), bullying diartikan sebagai hubungan kekuasaan yang tidak setara dengan 
korban dan pelaku. Bullying ialah masalah psikososial dimana individu lain sering kali direndahkan serta 
dihina. Pelaku umumnya mempunyai kekuatan yang lebih hebat dari target yang dibully (KPAI, 2020).  

Bullying di sekolah telah menjadi masalah global. Banyak terjadi kasus bullying di kalangan remaja 
usia 13-15 tahun, pada usia ini remaja banyak mengalami perilaku bullying oleh teman sebaya nya di 
sekolah (B. Rahayu, 2019). Adanya tindakan bullying biasanya menimbulkan interaksi sosial yang tidak 
seimbang antar siswa, yaitu siswa tidak dapat bersosialisasi dengan semua teman yang ada di 
lingkungannya. Bullying merupakan pengalaman traumatis dan tidak menyenangkan bagi korbannya, 
apalagi saat terjadi berulang kali dengan durasi waktu yang cukup lama. Hal ini mempengaruhi perilaku 
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siswa sehari-hari seperti sekolah, dan lain-lain. Korban bullying akan terganggu dengan aktivitas belajar 
(Saifullah, 2016). Study menunjukkan bahwa jika bullying terus terjadi pada korban, maka hal tersebut bisa 
menurunkan beragam aspek kepribadiannya serta kepercayaan dirinya (Busyra & Pulungan, 2018). 

Berdasarkan observasi awal di Mts. S Muhammadiyah 26 Galang, peneliti menemukan bahwa 
beberapa siswa di sekolah ini terutama di kelas VII masih terjadi tindakan bullying yang dilakukan oleh 
teman sebayanya. Tindakan seperti ini berawal dari sering mengejek dan berakhir dengan perkelahian. 
Siswa yang mengalami bullying karena temannya merasa paling berkuasa dan sulit mengendalikan 
emosinya. Berdasarkan wawancara guru BK, beliau menyampaikan bahwasannya di sekolah ini banyak aksi 
bullying secara fisik ataupun verbal antar siswa. Kegiatannya berupa ejekan-ejekan fisik, ejekan-ejekan 
nama orang tua, sindirian, mendorong, menggertak, memukul, menjambak, dan bentuk tindakan agresif 
lainnya. Oleh karena itu, akibat dari kegiatan tersebut peserta didik akan merasa tertekan, diasingkan, tidak 
percaya diri, tidak berdaya, dikucilkan serta tidak merasa tidak pantas bergaul dengan teman sejawatnya 
dan mengalami kesulitan dalam mengapresiasi diri sendiri.  

Selain itu, dampak bullying bagi korban juga biasanya mereka mempunyai pikiran negatif setelah 
ditindas oleh pelaku intimidasi, korban bully merasa tidak mempunyai kekuatan ataupun lemah sehingga ia 
merasa memang layak untuk di tindas. Dengan demikian korban akan selalu  di bully serta tidak berusaha 
melawan, dan kondisi ini semakin meningkatkan intensitas bullying. Korban juga menjadi tidak percaya diri 
dalam mengembangkan rasa percaya diri atau mengalami self confidence yang rendah dengan 
menunjukkan perilaku malu untuk bertanya, mengemukakan pendapat, dan cenderung diam. Hal ini 
merupakan bagian dari indikator-indikator self confidence yang rendah dari diri siswa korban bullying. 

Studi pendahuluan yang dilaksanakan  Rabbani (2018) menejelaskan bahwasannya bullying bisa 
mempengaruhi percaya diri korban bullying. Korban bullying mengalami perasaan yang tidak aman, harga 
diri yang rendah, serta umumnya korban tidak akan melawan dan justru menerima perlakuan bullying 
tersebut (Chan dkk., 2019). Percaya diri seseorang merupakan aspek penting dari karakternya. Istilah 
"percaya diri" juga digunakan dalam bahasa Inggris yakni self-confident. Menurut Depdikbud (2008), Kamus 
Besar Bahasa Indonesia mengartikan percaya diri sebagai keyakinan terhadap bakat, kelebihan, dan 
penilaian diri sendiri. Menurut Ghufron dan Risnawati (2010), rasa percaya diri merupakan ciri kepribadian 
yang meliputi percaya pada diri sendiri dan bakat yang dimiliki, membiarkan diri bertindak mandiri terhadap 
orang lain, serta bersikap bahagia, ceria, toleran, dan bertanggung jawab. Dengan demikian, rasa percaya 
diri dapat diartikan sebagai suatu sikap atau rasa percaya terhadap kemampuan diri sendiri, seperti 
kemampuan mencapai tujuan, keinginan untuk mencapai tujuan, dan kesadaran akan kelebihan dan 
kekurangan diri sendiri. 

Self confidence sangat penting bagi korban bullying untuk mengembangkan jati dirinya. Self 
confidence merupakan sarana penting untuk mengembangkan aktualisasi diri. Kesadaran dan pemahaman 
diri mengarah pada peningkatan kepercayaan diri. Namun keraguan pada diri sendiri akan menghalangi 
seseorang untuk berkembang (Busyra & Pulungan, 2018). Penilaian diri yang meliputi penilaian diri secara 
obyektif, penilaian diri, berpikir positif, penggunaan kata-kata yang membangun, rasa percaya diri, dan 
keberanian mengambil risiko merupakan salah satu indikasi yang diperlukan untuk meningkatkan rasa 
percaya diri korban yang dianggap sebagai korban. korban intimidasi (Chan dkk, 2019). Membuat 
keputusan sendiri mungkin dibantu dengan memiliki rasa percaya diri yang kuat. Oleh karena itu, 
kemampuan memobilisasi diri sangat penting bagi korban bullying (Petrus dkk, 2020). 

Dalam hal ini teknik reframing merupakan satu diantara teknik yang di manfaatkan peneliti pada 
tahapan bimbingan untuk meningkatkan self confidence pada siswa korban bullying. Menurut Wiwoho 
(dalam Nursalim, 2013:70), refarming adalah proses memberikan makna baru pada sesuatu yang 
sebelumnya dipahami dengan cara tertentu. Teknik ini dikenal sebagai pembingkaian ulang, atau seringkali 
hanya penyusunan ulang, memodifikasi atau mengatur ulang persepsi klien tentang suatu masalah atau 
perilaku. Menurut Bandler dan Grinder (dalam Nursalim, 2013:70), reframing adalah suatu taktik yang 
memodifikasi cara seseorang mengorganisasikan pemahamannya terhadap suatu pengalaman, yang 
memodifikasi makna yang dipahami. Reframing adalah proses menemukan makna baru dan menata ulang 
pengamatan terhadap suatu situasi, persoalan, atau perilaku untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 
dalam.  

Berdasarkan penjelasan yang telah di jabarkan, dengan demikian perlu dilakukan penelitian melalui 
penggunaan teknik reframing untuk meningkatkan self confidence pada siswa yang dibully melalui 
bimbingan kelompok. Layanan bimbingan kelompok ialah satu jenis layanan bimbingan dan konseling yang 
didesain guna membantu peserta didik membuat perencanaan ataupun pengambilan keputusan yang 
efektif serta dapat membantu dan mencegah berkembangnya masalah siswa,  yang dilakukan melalui 
penggunaan dinamika kelompok. Menurut Prayitno (2004: 108), bimbingan kelompok biasanya berfungsi 
menolong peserta didik yang memiliki masalah dengan cara bimbingan kelompok.   
 
METODE PENELITIAN  
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Penelitian ini memanfaatkan pendekatan kualitatif deskriptif melalui penginterprestasikan keadaan 
dan langkah-langkah kegiatan refarming dengan ilmiah. Menurut Sugiyono (2016:7), penelitian kualitatif 
bisa didefenisikan sebagai metode penelitian yang bersumber dari filsafat postpositivisme, yang 
dipergunakan guna meneliti keadaan yang nyata atau tidak dibuat-buat, yang dimana peneliti menjadi 
instrument kunci. Menurut Wijaya (2020), penelitian kualitatif biasanya dikenal sebaagai penelitian 
naturalistik dikarenakan penelitiannya dilakukan dengan keadaan alamiah. Dalam penulisan penelitian 
kualitatif mencakup kutipan-kutipan fakta serta data yang dibuktikan di lapangan guna memberikan 
dukungan yang dijabarkan pada laporannya (Anggito & setiawan, 2018). Objek penelitian ini yakni 5 orang 
siswa, yang dipilih melalui teknik purposive sampling, yakni dengan cara melakukan pemilihan beberapa 
siswa yang pernah mengalami bullying dan memiliki  self confidence rendah. Teknik pengumpulan data 
yang di pilih ialah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan terhadap guru bk, guru 
mata pelajaran, wali kelas, dan beberapa siswa di Mts. S Muhammadiyah 26 Galang. Peneliti melakukan 
wawancara mengenai self confidence siswa korban bullying, sesudah melaksanakan wawancara peneliti 
menjabarkan hasil dari wawancara. Tahapan yang dikerjakan guna menganalisis data yakni verfikasi serta 
reduksi data dengan cara menyimpulkan yang dikerjakan tentang upaya meningkatkan self confidence 
siswa korban bullying dengan menggunakan teknik reframing melalui layanan bimbingan kelompok. 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 

Tahapan Penelitian Kualitatif (Raco, 2010:19) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Menurut penelitian yang peneliti lakukan, dalam upaya meningkatkan self-confidence korban 

bullying siswa Mts. S Muhammadiyah 26 Galang, dapat dilakukan dengan cara menggunakan teknik 
reframing melalui layanan bimbingan kelompok. Hal ini agar peserta didik lebih mudah menerima solusi 
karena upaya refarming untuk membantu mereka melihat masalah sulit dari perspektif alternatif. 
Pendekatan refarming didasarkan pada gagasan bahwa persepsi, gagasan, dan keyakinan seseorang 
memiliki kekuatan untuk menghasilkan perasaan yang salah. Cormier dalam Nursalim menegaskan bahwa 
motif dan keyakinan yang salah menjadi penekanan utama dalam pendekatan refarming. Tujuannya adalah 
untuk mengubah asumsi yang tidak masuk akal atau pernyataan diri yang merendahkan. 

Cornier, ketika diminta atau didorong untuk memeriksa suatu masalah dari sudut pandang 
alternatif, konselor menggunakan teknik refarming. Dengan menawarkan beberapa perspektif mengenai 
suatu masalah perilaku, teknik refarming menguntungkan konseli. Reframing adalah proses menyusun ulang 
suatu peristiwa dengan mengubah sudut pandangnya. Istilah tersebut berasal dari istilah re (pengulangan) 
dan framing (bingkai). Pembingkaian ulang bertujuan untuk mengubah konsepsi atau pengaturan emosi atau 
sudut pandang seseorang terhadap suatu situasi yang telah terjadi. Hal ini dilakukan dengan menempatkan 
situasi dalam bingkai berbeda yang selaras dengan “fakta” situasi sebenarnya yang lebih baik atau sama 
baiknya, sehingga mengubah makna situasi secara keseluruhan. 
 

Identifikasi Masalah 

Literature riview 

Tujuan penelitian 

Pengumpulan data 

Interpretasi data 

Pelaporan  



 

Journal of Education Research, 5(2), 2024, Pages 1779-1784 

 

1782 Journal of Education Research 

 
(Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Reframing) 

 
Teknik reframing diberikan dengan pelayanan bimbingan kelompok dimana dalam layanan ini siswa 

dibantu agar mengubah arah sudut pandang ataupun pola pikir menjadi lebih positif serta luas. Adapun 
langkah-langkah yang diakukan dalam penerapan teknik reframing yaitu sebagai berikut. 
1. Langkah rasional strategi 

Kegiatan utama langkah ini ialah memberikan informasi mengenai materi self confidence serta teknik 
reframing. Hasil dari tahap ini yakni konseli mulai mengerti teknik reframing yang akan diterapkan, 
konseli mengenali serta sadar bahwa penyebab rendahnya self confidence yang mereka alami, dimana 
konseli mulai memahami bahwa pikiran-pikiran yang dianut saat ini salah. Dan di harapkan menjadi 
sadar bahwa situasi stress dapat berubah sedemikian rupa dengan demikian konseli meraih sudut 
pandang baru dan menemukan solusi pada tiap permasalahan. 

2. Langkah identifikasi presepsi 
Pada tahap ini, kegiatan utamanya yakni konseli dibimbing agar menuliskan beberapa keadaan yang 
membuat dirinya tertekan. Tujuannya ialah agar menemukan wawasan tentang permasalahan yang 
sedang dialami kelima siswa melalui pengidentifikasian pikiran negative mereka. Hasil yang didapat 
pada langkah  ini yakni pandangan pokok persoalan konseli yakni konseli 1 (K1) sering menutup diri 
serta menjadi pendiam di kelasnya. Konseli 2 (K2) takut untuk bersosialisasi dan malas masuk untuk 
sekolah. Konseli 3 (K3) sering beranggapan bahwasannya dirinya tidak berdaya serta lemah sehingga 
layak untuk dibully. Konseli 4 (K4) malu-malu untuk bertanya dan berinteraksi kepada guru. Konseli 5 
(K5) selalu minder dengan temannya. 

3. Langkah mengingat kembali dengan sengaja presepsi yang memunculkan masalah 
Keutamaan dari langkah ini yakni siswa dibimbing agar merumuskan pemikiran ke hal yang positif agar 
dapat tercipta jalan keluar baru persfektif yang lain. Pada langkah ini, beberapa latihan dilakukan untuk 
menguraikan peran karaktersitik presepsi yang dipilih untuk mewakili keadaan emosi konseli yang 
teridentifikasi. Berdasarkan hasil yang didapatkan dalam langkah ini, konseli telah mempunyai 
pandangan presepsi yang positif dan apa yang harus dibuat untuk menggantikan presepsi sebelumnya.  

4. Langkah Identifikasi presepsi alternative 
Dalam langkah ini fungsi utamanya yakni konselor menolong konseli merubah konsentrasi perhatian 
pada presepsi yang tidak dipilih. Konselor dan konseli agar menemukan pemahaman subtitusi pada 
kondisi masalah melalui pertanyaan mengenai fungsi peristiwa, inti masalah ataupun makna positif. Jika 
suatu presepsi alternatif bisa ditimbulkan, maka sukar untuk mempertahankan presepsi lama konseli, 
dengan begitu konseli tergiring agar menentukan presepsi alternatif tersebut dibandingkan presepsi 
sebelumnya. Dengan hasil yang didapat dalam langkah ini, siswa mempunyai pandangan  pemikiran lain 
yang benar dan apa yang sebaiknya diperbuat untuk mengganti presepsi sebelumnya. 

5. Langkah modifikasi dan presepsi dalam situasi masalah 
Keutamaan aktivitas pada langkah ini yakni mendorong peserta didik untuk berlatih mengubah presepsi 
lama serta memindahkannya ke presepsi pilihan baru. Konselor memberikan pertanyaan mengenai 
perasaan konseli sesudah mengganti presepsi lama dengan presepsi baru pilihannya, selanjutnya 
meminta konseli menuliskan perencanaan berbentuk tindakan atau upaya apa yang dikerjakan agar 
melaksanakan presepsi baru tersebut. Fungsinya agar konseli bisa menghasilkan tanggapan serta 
presepsi baru yang dirancang guna menyelesaikan desain model lama serta merancang desain baru 
yang lebih efisien untuk mengubah pemikiran siswa dalam situasi stress atau cemas yang di anggap 
menjengkelkan siswa sebagai korban bullying menjadi pemikiran yang tidak menimbulkan kecemasan. 
Pada tahap ini hasilnya konseli telah mempunyai ide alternatif baru yang lebih baik untuk menggantikan 
pemahaman yang ada saat ini dan bisa melakukan perencanaan berkelanjutan agar 
mengimplementasikan ide baru tersebut. 
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6. Langkah pekerjaan rumah dan tindak lanjut 
Dalam langkah ini isi kegiatannya yakni konselor memberikan pekerjaan rumah dan menyarankan agar 
siswa dapat mengikuti format seperti terapi dalam situasi ini. Siswa di arahkan untuk menyadari ciri-ciri 
kode yang utama ataupun keadaan yang memiliki tekanan yang berat serta bias, melibatkan sebuah 
perasaan yang tidak aman, berpartisipasi dalam permainan peran atau kegiatan, dan mencoba 
mengubah presepsi ciri-ciri lain dari situasi dalam situasi tersebut yang dulu diabaikan. Hal ini untuk 
memastikan bahwa siswa menyadari kemajuan serta perkembangan sepanjang cara ini dibuat dan dapat 
memanfaatkan pemikiran mereka pada kondisi dimana tidak ada sebuah dorongan pada kondisi 
permasalahan yang nyata. Fungsi langkah ini adalah agar konseli dapat mengimplementasikan 
perencanaan perbuatan yang telah dilakukan pada saat tahapan konseling serta melatih dengan cepat 
pembiasaan peralihan konsep baru serta kemampuan menerapkannya dalam kehidupan nyata. Hasil 
yang didapatkan dalam langkah ini merupakan hasil pekerjaan rumah berwujud upaya meningkatkan 
self confidence siswa korban bullying. 

Berdasarkan hasil penelitian didapati bahwasannya terdapat peningkatan skor self confidence pada 
siswa (korban bullying) sesudah disampaikan pelayanan bimbingan kelompok memanfaatkan teknik 
reframing, itu bisa dibuktikan melalui timbulnya sebuah perubahan pada siswa yang memperlihatkan siswa 
tidak lagi menutup diri dan takut bersosialisasi, siswa mulai mengekpresikan diri dan telah mengaplikasikan 
pemikiran ataupun perspektif ke arah yang positif, itu di buktikan dengan siswa mempunyai perspektif 
bahwasannya setiap individu mempunyai keunggulan serta kelemahan, siswa telah berani untuk 
menyampaikan pendapat maupun idenya, siswa dapat melihat sisi positif dari perkataan orang lain serta 
mulai belajar memahami dirinya sendiri serta mengetahui cara guna menghadapi masa depan dengan 
mempertahankan pendapat dan pandangan yang positif. Namun hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwasannya peningkatan self confidence pada masing-masing siswa korban bullying memiliki perubahan-
perubahan  yang tidak sama persis dengan perubahan siswa korban bullying lainnya akan tetapi banyaknya 
kemiripan yang diperlihatkan dari perubahan masing-masing siswa korban bullying mengenai peningkatan 
self-confidence pada diri mereka. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan serta penelitian mengenai Penerapan Teknik Reframing untuk 
Meningkatkan Self-Confidence Korban Bullying Siswa Mts.S Muhammadiyah 26 Galang melalui bimbingan 
kelompok, maka hasil penelitian ini bisa ditarik simpulan. Bahwasannya terlah terjadi peningkatan skor self 
confidence pada siswa korban bullying  sesudah disampaikan mengenai pelayanan bimbingan kelompok 
memanfaatkan teknik reframing, ini bisa ditunjukkan melalui timbulnya perubahan pada siswa yang bisa 
dibuktikandengan siswa tidak lagi menutup diri dan takut bersosialisasi, siswa mulai mengekpresikan diri 
dan telah melakukan penerapan perspektif ataupun pola pikir yang positif. 
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